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ABSTRAK

PENEGAKAN HUKUM TERHADAP TINDAK PIDANA
PENGANGEUTAN BAHAN BAKAR MINYAK TANPA IZIN DI
WILAYAH HUKUM KOTA BENGKULU

Oleh :
Ella Maipita Sari

Penelitian 1m didasari atas maraknva pengangkutan BBM ilegal vang berdampak
merugikan ekonomi negara, akibat hilangnya potensi pendapatan gangguan
stabilitas serta risiko keamanan dan lingkungan. Tujuan penelitian 11 adalah untuk
menganalisis proses penegakan hukum terhadap tindak pidana pengangkutan BEM
tanpa izin di Kota Bengkulu, dan untuk mengetahui hambatan vang di hadam
aparat penegak hukum dalam proses penanganan kasus pengangkutan BBM tanpa
1zin di Bengkulu.. Penelitian 1n1 menggunakan pendekatan hukum empiris dengan
metode kualitatif deskriptif Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan aparat kepolisian Ditreskrimsus Polda Bengkulu yang menangani kasus i1,
sementara data sekunder dikumpulkan dan studi literatur, dokumen hukum, serta
laporan resmi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penegakan
hukum melibatkan tahapan deteksi dini. penindakan awal, penyelidikan,
penyidikan, penetapan tersangka pelimpahan berkas ke kejaksaan pengawasan
persidangan, evaluasi internal, dan upaya pencegahan Namun, dalam
pelaksanaannya, aparat menghadapi kendala intemal seperti keterbatasan sumber
dava manusia, kapasitas teknis, fasilitas, dan masalah koordinasi admimistratif,
serta kendala eksternal berupa resistensi masvarakat, kelemahan pengawasan
instansi terkait, regulasi yang belum harmonis, keterbatasan partisipasi publik,
ketergantungan pelaku pada oknum_ dan keterbatasan fasilitas laboratorium. Oleh
karena itu, disarankan adanva pemingkatan kapasitas penyidik melalui pelatihan
intensif, pengadaan sarana penyidikan khusus, penguatan kerja sama lintas sektoral
dengan instansi terkait untuk integras: data distribusi BBM, serta sosialisas: hukum
vang konsisten kepada masvarakat guna menumbuhkan kesadaran hukum dan

mendorong pelaporan aktivitas ilegal

Eata Kunci: Penegakan Hukum, BBEM, Ilegal



ABSTRACT

LAW ENFORCEMENT AGAINST THE CRIMINAL ACT OF
UNLICENSED FUEL TRANSPORTATION IN THE JURISDICTION OF
BENGKULU CITY

By:
Ella Maipita Sari

This study is based on the widespread occurrence of illegal fuel transportation,
which has detrimental effects on the national economy due to lost revenue potential,
destabilization, and increased security and environmental risks. The purpose of this
research is to analyze the law enforcement process regarding the criminal act of
transporting fuel without a permit in Bengkulu City, and to identify the challenges
faced by law enforcement officers in handling such cases. This study uses an
empirical legal approach with a descriptive qualitative method. Primary data were
obtained through in-depth interviews with officers from the Special Criminal
Investigation Directorate (Ditreskrimsus) of the Bengkulu Regional Police who
handle these cases, while secondary data were gathered from literature studies, legal
documents, and official reports. The findings show that the law enforcement
process includes early detection, initial action, investigation, inquiry, suspect
identification, case file submission to the prosecutor's office, trial monitoring,
internal evaluation, and preventive efforts. However, in practice, law enforcement
faces internal challenges such as limited human resources, technical capacity,
facilities, and administrative coordination. External challenges include public
resistance, weak oversight by related institutions, unharmonized regulations,
limited public participation, perpetrator dependency on corrupt officials, and
inadequate laboratory facilities. Therefore, it is recommended to enhance the
capacity of investigators through intensive training, provision of specialized
investigative tools, strengthening cross-sectoral cooperation with relevant agencies
for fuel distribution data integration, and consistent legal outreach to the public to
foster legal awareness and encourage the reporting of illegal activities.

Keywords: Law Enforcement, Fuel, [llegal
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahan bakar minyak (BBM) merupakan salah satu komoditas penting
vang digunakan dalam berbagai sektor, termasuk transportasi, industri, dan
rumah tangga i Indonesia, distribusi BBM dikelola oleh PT Pertamina
{(Persero), vang berperan sebagai badan usaha milik negara. BBM terdini dan
berbagai jenis, seperti premium, solar, dan pertalite, yang masing-masing
memiliki spesifikasi dan kegunaan tertentu. Sesuai dengan Peraturan Presiden
Nomor 191 Tahun 2014 tentang Penyediaan, Pendistribusian, dan Harga Jual
Eceran BBM, pemenntah mengatur tata cara distribusi BBM agar dapat
menjamin ketersediaan dan kestabilan harga di seluruh wilayah Indonesia.

Proses pengangkutan BBM dan kilang Pertamina ke konsumen
melibatkan beberapa tahap, mulai dan pengisian di terminal bahan bakar,
pengangkutan menggunakan moda transportasi seperti kapal tanker atau truk
tangki, hingga pendistribusian ke SPBU atau depot BBM. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minvak dan Gas Bumi, setiap tahap
dalam proses pengangkutan harmus mematuhi ketentuan keselamatan dan
perlindungan lingkungan Pengawasan dilakukan oleh Badan Pengatur Hilir
Minvak dan Gas Bumi (BPH Migas) untuk memastikan bahwa distribusi BBM

berjalan lancar dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.



Istilah minyak bumi berasal dan bahasa Inggns, vaitu crude oil, dan
istilah gas bumi berasal dari bahasa Inggris, yaitu natural gas' Pengertian minyak
bumi ditemukan dalam pasal 3 huruf (1) The Petroleum Tax code, tahun 1997,
"~dia. Pasal 3 huruf (1) dalam terjemahan bahasa Indonesia berbunyi sebagai
berikut: “petroleum berarti minvak mentah yang keberadaannva dalam bentuk
kondisi alami, seperti semua jenis hidro karbon, bitumen_ keduanya baik dalam
bentuk padat dan cair, vang diperoleh dengan cara kondensas: (pengembunan)
atau digali, termasuk didalamnva dengan cara destilas: (sulingan/saringan) atau
kondensasi (pengembunan) bilamana brkaitan dengan hidro karbon yang sangat
berat yang direktori sebagai bentuk campuran, tetapi tidak termasuk gas alam *

Dalam Pasal 1 ayat 1 UU Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minvak dan
Gas Bumi diyjelaskan bahwa pengertian dari Minyvak bumi adalah “hasil proses
alami berupa hidrokarbon yang dalam kondisi tekanan dan temperatur atmosfer
berupa fasa cair atau padat, termasuk aspal, lilin mineral atau ozokerit, dan
bitumen vang diperoleh dari proses penambangan tetapt tidak termasuk
batubara atau endapan hidrokarbon lain yang berbentuk padat yang diperoleh
dar kegiatan vang tidak berkaitan dengan kegiatan usaha Minvak dan Gas Bumi.
Sedangkan dalam Pasal 1 ayat 4 UU Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak
Bumi dan Gas dijelaskan bahwa pengertian Bahan Bakar Minyak adalah bahan

bakar vang berasal dan atau diolah dari minvak bumi

! htp:/1d wikipedia org/wiki'minvak bumi diakses pada 06 februari 2019 pukul 17:45
*H.3alim HS, Hukum Pertambangan Indonesia, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta 2003,




Pemenntah mengeluarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 1 Tahun 2013 Tentang Pengendalian Penggunaan BBM vang
menjelaskan wilayah serta jumlah BBM bersubsidi vang dibenkan. Subsidi
BBM diberikan oleh pemenntah kepada perusahaan Tambang Minyvak Negara
(Pertamina) sebagai konsekuensi dan penetapan harga BBM vang dilakukan
oleh pemerintah. Sebagaimana kita ketahui bahwa Pertamina melaksanakan
tugas penyediaan dan pelayanan Bahan Bakar Minvak untuk keperluan dalam
negeri dipenintahkan oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1971 Tentang
Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara sebagar Tugas
Pelayanan Masyarakat.

Izin usaha vang diperlukan untuk kegiatan usaha Minvak dan Gas Bumi
dan atau kegiatan usaha Gas Bumi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat
{2) UU Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi dibedakan atas:

* izin usaha pengolahan

*  i7in usaha pengangkutan
s izin usaha penyimpanan
* izin usaha niaga

Jika pengangkutan di lakukan untuk keperluan distribusi BBEM
bersubsidi, di perlukan SKP dan badan pengatur Hilir Minyak dan Gas
Bumi dan mempunyai penvedian sarana pengangkutan, pengangkutan BBM

harus mengunakan sarana yang sesuai dengan standar keamanan dan



lingkungan, kendaraan tangki vang di gunakan harus terdaftar dan memiliki
sertifikasi baik jalan dari instansi terkait (misalnya, kementerian perhubungan).’

Pengangkutan miaga BBM harus memiliki Rute dan jalur Distribust, 1zin
Rute sesuai dengan pasal 28 UU No.22 tahun 2001, pengangkutan BEM harus
di lakukan melalui jalur-jalur vang telah di tentukan oleh pemernintah Rute harus
mendapatkan persetuyjuan dan pemerintah daerah dan otoritas lalu lintas
setempat semua pengangkutan BBM  harus di  lengkapi  dokumen
perjalanan termasuk  faktur atau nota angkutan BBMsaat melakukan
pengangkutan harus membawa dokumen surat izin usaha Niaga BEM, seperti
Nota angkutan, Dokumen pajak, dan sertifikat K3.

Secara garis besar, alur pendistribusian BBM berawal dan fasilitas
penimbunan vang ada dan kemudian diangkut ke tempat instalasi penampungan
lalu disalurkan ke depot-depot dan sebagian langsung ke mdustni-industnn dan
stastun pengisian bahan bakar untuk umum (SPBU) dengan menggunakan truk
tanki tindak pidana penyalahgunaan pengangkutan dan niaga BBM yang di
subsidi pemerintah *

Penegakan hukum terhadap kasus pengangkutan miaga bahan bakar
minyak (BBM) ilegal mempakan salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh
aparat penegak hukum di Indonesia, termasuk di Provinsi Bengkulu. Masalah 1m1

tidak hanya terkait dengan pelanggaran hukum, tetapi juga menvangkut potensi

* Meria Gabriel Wola, "Penegakan Hulum Terhadap Penjual Bahan Bakar Minvak Tanpa
Izin Menurut Undang-Undang Nomeor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi,” Lex Ef
Societatiz 7, no. 6 (2019} 120, https://doi.org/10.337%6/les.v7i6. 23801,

* Barda Nawawi Arief Bunga Rampai Eebijakan Hukuwm Pidana (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010, 120.



kerugian negara dan dampak negatif terhadap sektor energi dan ekonomi. Dalam
konteks ini1. penvelidikan dan penindakan vang dilakukan oleh kepolisian
memiliki peranan penting dalam menjaga ketertiban dan mencegah
penyalahgunaan BBM vyang seharusnya hanya diperuntukkan bagi sektor vang
Gl

Kasus pengangkutan niaga BBM ilegal umumnya melibatkan sindikat
atau individu vang melakukan penyimpangan terhadap aturan distnibusi dan
penggunaan BBM vang berlaku. Kegiatan 1m1 biasanva dilakukan dengan cara-
cara vang tidak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, seperti
pengangkutan BBM bersubsidi tanpa 1zin atau penvelundupan BBM ke wilayah
vang tidak berhak Dalam banyak kasus, aktivitas 11 sering melibatkan jaringan
vang kompleks, dengan berbagai pthak yang memiliki kepentingan di dalamnya.
Salah satu tujuan utama dan penegakan hukum terhadap kasus-kasus sepert1 1
adalah untuk meminimalkan dampak negatif vang ditimbulkan_ baik dalam hal
kerugian finansial negara maupun potensi gangguan terhadap ketahanan energi
nasional ®

Contoh kasus Penimbunan BBM Bersubsidi di Kota Bengkulu
Dua warga Kota Bengkulu ditangkap oleh Subdit Tipidter Ditreskrimsus Polda
Bengkulu atas dugaan penimbunan BBM jenis Bio Solar yang disubsidi. Modus
operandi mereka melibatkan pengisian berulang menggunakan barcode

MyPertamina di beberapa SPBU untuk kemudian menimbun BBM di rumah
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mereka dalam drum dan jeriken. BBM tersebut dijual kembali dengan
keuntungan lebith tinggi Barang bukti berupa jenken. drum, kendaraan
modifikasi, dan perangkat pendukung disita oleh pihak kepolisian. Kedua pelaku
diyjerat dengan pasal 55 UU No. 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumu
vang ancaman hukumannya mencapai enam tahun penjara dan denda hingga 60
miliar rupiah.

Kemudian adanva Penyalahgunaan pengangkutan BBM di SPBU Aur
Ringit Tim Subdit IV Timdter Polda Bengkulu mengungkap kasus
penyalahgunaan BBM subsidi di SPBU Aur Ringit. Dua pelaku, termasuk
pengawas SPBU, ditangkap setelah ditemukan menjual BBM subsidi secara
ilegal menggunakan tangki modifikasi dan jeriken. Modus operandi mereka
melibatkan penggunaan kendaraan dengan plat nomor palsu dan QR Code
MyPertamina untuk membeli BBM secara berulang Sebanyak 1.221 liter
Pertalite dan 160 liter Bio Solar diamankan sebagai barang bukt:. Pelaku dijerat
dengan pasal 55 UU Minyak dan Gas Bumi, diancam hukuman penjara
maksimal enam tahun dan denda hingga 60 miliar rupiah.’

D1 Bengkulu, vang merupakan salah satu provins: dengan kondisi
geografis yang cukup kompleks, penegakan hukum terkait BBM ilegal
menghadapi tantangan tersendiri. Terutama dengan keberadaan jalur-jalur
distribusi yvang rawan penyalahgunaan, serta mimmnva fasilitas pengawasan

vang memadai. Kepolisian Daerah Bengkulu, melalui berbagat unitnya, seperti
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Reserse Kriminal (Reskrim), terus berusaha untuk melakukan pengawasan vang
lebth ketat terhadap praktik-praktik ilegal imi Hal i1 dilakukan dengan
meningkatkan koordinasi antar instansi terkait, seperts Dinas Energi dan Sumber
Daya Mimeral (ESDM), serta Badan Pengatur Hilir (BPH) Migas. Selain 1tu,
kepolisian juga melakukan operasi-operasi rutin dan penvelidikan mendalam
untuk mengungkap jaringan pengangkutan BEBM ilegal

Untuk 1tu, penegakan hukum terhadap pengangkutan miaga BBM ilegal
di Bengkulu memerlukan pendekatan vang lebih holistik dan integratif, dengan
memperkuat sinergi antara aparat penegak hukum dan masyarakat® Selain
pemindakan vang tegas, edukasi kepada masyarakat mengenai dampak negatif
dant peredaran BBM ilegal juga sangat penting untuk menciptakan kesadaran
kolektif dalam menjaga kestabilan sektor energi di Indonesia. Sebagai bagian
dari upaya untuk mewujudkan sistem energi vang lebih adil dan efisien,
penegakan hukum vang efektif terhadap pengangkutan maga BBM ilegal harus
tetap menjadi salah satu prioritas dalam kebijakan keamanan dan ketertiban di

daerah ini ®
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses penegakan hukum terhadap tindak pidana pengangkutan
BBM tanpa 1zin di Kota Bengkulu?

2. Apa saja hambatan vang di hadapi aparat penegak hukum dalam proses
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penanganan kasus pengangkutan BBM tanpa 1zin di Bengkulu?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis proses penegakan hukum terhadap tindak pidana
pengangkutan BBM tanpa izin di Kota Bengkulu.
2. Untuk mengetahui hambatan yang di hadapi aparat penegak hukum dalam

proses penanganan kasus pengangkutan BBM tanpa 1zin di Bengkulu.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoris
Penelitian 1m1 diharapkan dapat memperkava literatur hukum terkait
penegakan hukum dalam kasus pengangkutan ilegal bahan bakar minyak
{(BBM) dan memberikan pemahaman vang lebith mendalam mengenai aspek
hukum yang relevan.
2. Secara praktis
a. Bagi Aparat Penegak Hukum
Penelitian 11 dapat memberikan rekomendas: praktis untuk
meningkatkan efektivitas penegakan hukum terhadap kasus
pengangkutan ilegal BBM di Kota Bengkulu, serta membantu dalam
mengidentifikasi dan mengatasi kendala yang dihadapa.
b. Bagi Pelaku Usaha Niaga BEM
Penelitian 11 dapat menjadi panduan untuk memahami regulasi
dan implikasi hukum terkart pengangkutan BBM, serta mendorong
pelaku usaha untuk mematuhi peraturan vang berlaku demu

menghindarni sanksi hukum.



C.

Bagi Masyarakat

Penelitian 11 diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya mematuhi hukum dalam pengangkutan
BBM serta dampak negatif dan pengangkutan ilegal terhadap ekonomu
dan keamanan publik_
Bagi Akademis dan Peneliti Lain

Penelitian 1n1 diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi
dan peneliti lain vang tertank untuk melakukan studi lebih lanjut
mengenai penegakan hukum dalam bidang energi, khususnya terkait

dengan pengangkutan BBM ilegal



